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ABSTRAK

Meristogenys merupakan salah satu genus dari famili Ranidae yang
memiliki larva dengan karakteristik sucker atau alat pengisap pada bagian
ventralnya (gastromyzophorus) dan endemik Borneo. Namun, terdapat beberapa
spesimen Meristogenys yang ditemukan hingga ke Pulau Belitung. Dengan
persebaran yang luas ini, belum terdapat studi variasi morfologi terkait. Sehingga,
studi ini bertujuan untuk mengevaluasi Genus Meristogenys yang terdapat di
Indonesia secara morfologi. Data morfologi diukur berdasarkan pada 23 karakter
morfometrik dan dideskripsikan berdasarkan 15 karakter meristik. Analisis data
morfometrik menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dengan
software R Studio dan karakter meristik dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa morfometrik tidak berkontribusi besar
dalam mengidentifikasi spesies dalam genus Meristogenys, dikarenakan
terjadinya pengelompokkan yang bersifat tumpang tindih pada elips. Berdasarkan
hasil analisa meristik, beberapa karakter diantaranya pola warna, disk, tuberkel,
bentuk moncong, dan webbing merupakan karakter pembeda yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi spesies dalam genus Meristogenys. Hasil
penelitian studi morfologi Genus Meristogenys ini menunjukkan bahwa
Meristogenys sp. yang dikoleksi dari Pulau Belitung tidak dapat digolongkan
dalam genus Meristogenys dikarenakan terdapatnya perbedaan dari beberapa
karakter sehingga digolongkan menjadi spesimen morfotipe dari genus

Meristogenys.
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ABSTRACT

Meristogenys is a genus in the Ranidae family which has larvae characteristic
with suckers on their ventral (gastromyzophorus). This genus is distributed in
Borneo and is an endemic genus to Kalimantan. However, there are some
Meristogenys specimens found as far as Belitung Island. With this wide distribution,
there has been no study of related morphological variations. Thus, this study aims
to evaluate the Meristogenys genus found in Indonesia morphologically.
Morphological data were measured based on 23 morphometric characters and
described based on 15 meristic characters. Analysis of morphometric data using
Principal Component Analysis (PCA) with R Studio software and meristic
characters was carried out qualitatively descriptive. The results of PCA analysis
showed that morphometrics did not contribute much in identifying species in the
genus Meristogenys, due to overlapping groupings on the ellipse. Based on the
results of meristic analysis, several characters including color patterns, disks |,
tubercles, snout, and webbing are distinguishing characters that can be used to
identify species in the genus Meristogenys. The results of this morphological study
of the genus Meristogenys show that Meristogenys sp. collected from Belitung
Island cannot be classified into the genus Meristogenys because there are
differences from several characters so that it is classified as a morphotype specimen

of the genus Meristogenys.
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